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BAB III 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dengan pembahasan yang telah diuraikan, bahwa dapat 

ditarik suatu kesimpulan bahwa: Secara garis besar, dalam penyelesaian 

tindak pidana penganiayaan yang dilakukan oleh anak dengan pendekatan 

keadilan restoratif bagi korban sendiri terdapat keadilan korban yaitu 

contohnya dalam hak untuk mendapat restitusi dari pelaku namun apabila 

pelaku dalam hal ini tidak bisa melakukan restitusi maka dalam hal ini 

negara dapat memberikan kompensasi bagi korban.  

 

B. Saran  

Sesuai dengan kesimpulan yang sudah diberikan diatas, maka penulis 

dapat memberi saran yaitu: Diharapkan agar seluruh aparat penegak 

hukum dapat lebih meningkatkan penerapan  hukum yang ketat untuk 

mengurangi kejahatan perkara penganiayaan yang dilakukan oleh anak 

untuk keaamanan bagi korban.  
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